BAB V

PENUTUP

V.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada Bab IV, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kinerja Simpang Cangakan kondisi eksisting menggunakan metode
observasi mengahasilkan 95 konflik yang terdiri dari 70 crossing dan
25 lane changes. Pada observasi tersebut jam tertinggi adalah dari
jam 06.00-08.00 dengan total volume kendaraan 2680 kendaraan
dan rasio belok 0,21.

2. Kinerja Simpang Cangakan kondisi eksisting menggunakan analisis
software vissim didapatkan nilai tundaan simpang 6,63 dengan
tingkat pelayanan A.

3. Konflik lalu lintas simpang Cangakan kondisi eksisting menggunakan
perhitungan langsung dan software SSAM. Untuk perhitungan
langsung didapatkan jumlah konflik lalu lintas crossing sebanyak 70
dan lane 25 sehingga jumlah konflik terjadi sebanyak 95 konflik dan
konflik lalu lintas dengan analisis software SSAM didapatkan crossing
sebanyak 64 dan lane change 17 sehingga jumlah konflik terjadi
sebanyak 81 konflik. Karena dalam penelitian ini menggunakan
Software SSAM maka untuk perbandingannya menngunakan jumlah
konflik dari metode SSAM

4. Alternatif penanganan simpang Cangakan yang dipilih berupa
simpang ber APILL dengan pengaturan 2 fase dan waktu siklus 27
detik, karena dapat menurunkan konflik lalu lintas sebanyak 45%,

tundaan simpangnya 46 dan tingkat pelayanan simpang adalah A.
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V.2. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Dengan kondisi konflik lalu lintas pada eksisiting yang tinggi maka
perlu dilakukan rekomendasi dengan penambahan APILL dengan 2
fase dan waktu siklus 27 detik dengan siklus lampu hijau pada sisi
utara - selatan 9 detik, sisi barat —timur 10 detik dan dengan watktu
hilang 8 detik yang mampu menurunkan konflik lalu lintas dengan
tetap mempertahankan tingkat pelayanan simpang yang sangat
baik agar tidak tidak memberikan tudaan simpang yang panjang.

2. Karena suatu keterbatasan peneliti, disarankan untuk penelitian
selanjutnya perlu dilakukan optimalisasi kinerja simpang dengan
survey CTMC selama 24 jam agar mendapatkan hasil yang lebih

maksimal.
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